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Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran 

menggunakan media e-book untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa.Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XI MIA 

SMA Negeri 9 Bandar Lampung.  Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 

MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol, 

sampel dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.  Pada penelitian ini 

digunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest posttest control group 

design.Dalam meningkatkan keterampilan metakognisi dan penguasaan konsep 

siswa dilihat dari perbedaan rata-rata n-Gain yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai n-Gainpada keterampilan 

metakognisi dan penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai n-Gain di kelas kontrol.Berdasarkan hasil uji 
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perbedaan dua rata-rata, rata-ratan-Gainmetakognisi dan penguasaan konsep 

siswa yang menggunakan mediae-book lebih tinggi dibandingkandengan rata-

ratan-Gainmetakognisi dan penguasaan konsep siswa yang tidak menggunakan 

media e-book.Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media e-book lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa 

menggunakan media e-book.Ukuran pengaruh dihitung menggunakan effect 

size.Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol.Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwapembelajaran 

menggunakan media e-book berpengaruh besar dalam meningkatan keterampilan 

metakognisi dan penguasaan konsep siswa. 

 
 
Kata kunci: e-book, metakognisi, penguasaan konsep, titrasi asam basa. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Ilmu kimia adalah ilmu yang melibatkan keterampilan dan penalaran untuk 

mempelajari segala sesuatu tentang zat seperti komposisi, struktur dan sifat, 

perubahan, dinamika, dan energi zat (Permendikbud, 2014).Oleh karena itu, 

karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses, dan produk harus diperhatikan 

dalam pembelajaran kimia (Permendikbud, 2014).Kenyataannya dalam 

pembelajaran, kegiatan praktikum sangat jarang digunakan, melainkanguru 

hanyamembelajarkan konsep-konsep kimia dengan menanamkan konsep 

secara verbal dan latihan-latihan mengerjakan soal(Sunyono, 2015).Hal 

tersebut menandakan bahwaguru kimiakurangmemperhatikan karakteristik 

ilmu kimiadalam pembelajaran. 

 
Salah satu konsepkimia yangdiajarkan di SMA kelas XI yaitu materi titrasi asam 

basa.Materi titrasi asam basa terdapat padaKD 3.13 yaitu Menentukan 

konsentrasi/kadar asam atau basa berdasarkan data hasil titrasi asam basa.dan KD 

4.13 yaitu merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan titrasi asam-basa(Tim Penyusun, 2014).  Siswa harus memahami 

konsep prasyarat seperti konsep persamaan reaksi ionisasi, konsep sifat larutan 
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asam basa, konsep kekuatan asam basa dan konsep molaritas untuk mencapai KD 

3.13 dan KD 4.13 (Marzuki & Astuti, 2017). 

 
Titrasiasambasamerupakansalahsatumateri yang menuntut siswa untuk berpikir 

tingkattinggi.Pada materi ini siswa dituntut untuk berpikir tingkat tinggi, seperti 

melakukan praktikum agar siswa dapat menemukan dan menganalisis hasil 

penemuannya (Rahayu, 2013).  Pembelajaran kimia pada materi asam basa, 

membuat siswa tidak merasakan manfaat dari pembelajaran asam basa, hal ini di 

karenakan pada pembelajaran kimia di SMA siswa hanya didorong untuk 

menghafal dan membuat sikap ilmiah yang terdapat dalam diri siswa selama ini 

tidak tumbuh atau berkembang (Setiawan, 2011). 

 
Untuk menunjang pembelajaran di kelas diperlukan sarana dan prasarana 

pendukung berupa alat bantu atau media.Media pembelajaran adalah suatu alat 

yang dapat menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif(Munadi, 

2010). Media pembelajaran bertujuan untuk mengurangi terjadinya kesalahan 

dalam proses pembelajaran (Hamdani, 2011).Melalui penggunaan alat bantu 

berupamedia ini memberiharapan meningkatnyahubungankomunikasi 

sehinggadapat berjalandenganlancar dandengan hasilyangmaksimal. 

 
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran yang dapat 

membuat siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah.  Kenyataan 

dalam pembelajaran, media pembelajaran tidak dianggap penting bagi guru dalam 

proses pembelajaran.  Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung, dalam proses pembelajaran guru kimia di sekolah hanya menggunakan 
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buku, LKPD dan memberikan soal latihan kepada siswa nya, sehingga guru jarang 

menggunakan media dalam proses pembelajaran.  Guru kimia di SMA Negeri 9 

Bandar Lampung juga cukup kesulitan untuk menyiapkan dan mencari media 

pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran kimia. 

 
Kekurangan media dalam pembelajaran di sekolah akan membuat siswa 

cenderung bosan dan pembelajaran tersebut akan cenderung monoton.  Media 

yang dapat digunakan adalah e-book.E-bookbiasanyabersifatinformatif, namun 

adapula e-bookyangbersifat interaktif.Interaktifadalah halyangterkait dengan 

komunikasi dua arahatau suatu hal bersifat salingmelakukan aksi, saling aktif, dan 

salingberhubungan serta mempunyai timbal balikantarasatu denganyanglain. 

Sumberbelajarinteraktif didesain sedemikian rupa agarmemungkinkan siswa dapat 

terlibat secara aktifdan berinteraksiyang artinyasiswamemberi respon dalam 

pembelajaran (Warsita, 2008).Melaluimedia e-book tersebut dapat 

menunjangsiswa untuk lebih berperan aktifdalam proses pembelajaran 

kimiakhususnyapada pokok bahasan titrasi asam basa. 

 
Penggunaan media pembelajaran dapat mendukung siswa memahami konsep 

abstrak dalam materi kimia, mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, dan 

membantu proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien 

(Yulianti, 2008).  Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2016) mengenai 

Efektivitas Penggunaan E-Book Interaktif Terhadap Peningkatan MotivasiBelajar 

Siswa, dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media E-book 

Interaktif efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang signifikan pada 

aspek cognitive motives, self-expression, dan self-enhancement pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VII di SMP Negeri 11 Bandung.  Hal ini 

dikarenakanmediadapatmemberikan gambaranasli mengenai materiyang sedang 

diajarkan olehgurusehingga siswamudahuntuk mengingatnya.Terkait hal di 

atassiswadapatmemiliki prestasi belajaryangbagus melalui upayameningkatkan 

keterampilan metakognisi danpenguasaan konsep. 

 
Metakognisi dalam pembelajaran dapat menentukan keberhasilan dan cara 

berpikir siswa.  Menurut Dunning (2003) bahwametakognisi merupakan penentu 

penting dalam keberhasilanakademik. Metakognisi mengarah 

padasiswaberpikirtentang cara berpikirmerekadankemampuan merekauntuk 

menggunakan strategi belajar tertentu dengan tepat(Arends, 2001).Schraw 

danDennison (1994) menyatakan bahwaketerampilan metakognisi merupakan 

pengetahuan individu tentang pengetahuan merekamengenai keadaan dan 

prosespemikiran merekasendiri serta kemampuan merekamemulai dan mengubah 

sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebutyangmeliputi komponen 

pengetahuan deklaratif, prosedural dan kondisionalyangmewakili komponen 

pengetahuan tentangkognisi seseorang. 

 
Pengetahuan metakognisi merujuk padapengetahuan umum tentangbagaimana 

seseorangbelajardan memproses informasi, seperti pengetahuan seseorang 

tentangproses belajarnyasendiri.Anderson&Krathwohl(2001)mengemukakan 

bahwapengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentangkognisi secara umum, 

seperti kesadarandiri dan pengetahuan tentangkognisi diri sendiri.Pengetahuan 

tentangkognitifterdiri dari informasi dan pemahamanyangdimiliki 

seseorangsiswatentang proses berpikirnyasendiri di sampingpengetahuan 
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tentangberbagai strategibelajaruntuk digunakandalam situasi pembelajaran tertentu 

(Nur, 2000). Selain siswamembutuhkankemampuan akan memahami strategi 

dalam belajar, siswajugaperlu meningkatkan penguasaan konsep. 

 

 
Penguasaan konsep merupakan suatu kemampuan yang mampu mengungkapkan 

suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu 

memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya 

(Rustaman,2013).Penguasaankonsep adalah suatu kegiatan dalam merekam dan 

mentransfer kembali sejumlah informasi dari suatu materi pelajaranyangtelah 

dipelajari oleh siswa kemudian diinterpetasikan padakehidupan nyata (Silaban, 

2014).Penguasaan konsep sangat penting bagi siswa agar siswa dapat menangkap 

materi pembelajaran dengan baik dan benar. 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Media E-Book Titrasi Asam Basa 

dalam Meningkatkan Metakognisi dan Penguasaan Konsep”. 

 
 
B. Rumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakahefektivitas pembelajaran titrasi asam basa menggunakan 

media e-book dalam meningkatkan metakognisi siswa? 

2. Bagaimanakahefektivitas pembelajarantitrasi asam basa menggunakan 

media e-book dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Efektivitas pembelajaran menggunakan media e-book dalam meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa pada materititrasi asam basa 

2. Efektivitas pembelajaran menggunakan media e-book dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materititrasi asam basa 

 
 
D. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, seperti : 

1. Bagi siswa diharapkan penggunaan mediaE-book dapat 

meningkatkanmetakognisi siswa dan meningkatkan penguasaan konsep, 

khususnya pada materi titrasi asam basa. 

2. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi untuk 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan media 

pembelajaran di kelas khususnya pada materi titrasi asam basa. 

3. Bagi sekolah diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah yang memanfaatkan segala sarana dan prasarana 

pendidikan dengan optimaltitrasi asam basa. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini antara lain : 

1. Menurut Muhidin (2009), efektivitas berhubungan dengan masalah 

bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau 

manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, 

serta masalah tingkat kepuasaan pengguna.  Menurut Bao (2006), efektivitas 

dapat diketahui melalui perubahan hasil belajar yang diperoleh siswa, 

perubahan nilai pretes dan postes dihitung dengan menggunakan n-gain.  

Menurut Wahyuni, Noor, dan Nina, (2014), suatu pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan n-gain yang signifikan yang 

diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berupa e-book.        

E-book merupakan bentuk elektronik dari sebuahbuku dengan fiturmirip 

seperti buku cetak tradisional dengan fiturdigitalyangdapat membantu 

pembacaseperti video, animasi, dan suara(Korat danShamirdalam Moody, 

2010).E-book digunakan sebagai sumber belajar. 

3. Kemampuan metakognisi merupakanpengetahuan individu tentang 

pengetahuan merekamengenai keadaan dan prosespemikiran merekasendiri 

sertakemampuan merekamemulai dan mengubahsesuai keadaan dan proses 

pemikiran(Schraw danDennison, 1994).  Keterampilan metakognisi diukur 

menggunakan angket metakognisi. 

4. Menurut Bloom (dalam Rustaman, 2005), penguasaan konsep adalah 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkap-
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kan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan mampumengaplikasikannya.  

Penguasan konsep diukur menggunakan pretes dan postes 

5. Materi pada penelitian ini adalah titrasi asam basa yang mencakup pe-

nentuan konsentrasi larutan asam/basa menggunakan larutan asam/basa 

yang sudah diketahui konsentrasinya dan penentuan titik ekuivalen dalam 

titrasi asam basa. 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Media Pembelajaran 

 

 

 

Media pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena media pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu ke-

berhasilan suatu nilai (informasi) tersampaikan pada siswa. Media memberikan 

kontribusi positif dalam suatu proses pembelajaran, pembelajaran yang meng-

gunakan media secara tepat akan memberikan hasil yang optimal bagi pema-

haman siswa terhadap materi yang sedang dipelajarinya. 

 
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang artinya tengah, perantara 

atau pengantar.  Arsyad (2010) menyebutkan bahwa media adalah semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 

gagasan atau pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan 

itu sampai kepada penerima yang dituju.Menurut Smith (2010), pembelajaran 

adalah sebuah proses yang memberi perubahan terjadinya prilaku sebagai hasil 

dari pengalaman belajar dan sebuah produk dari hasil proses pembelajaran 

tersebut. 

 
Berdasarkan arti dari kata media dan pembelajaran, maka media pembelajaran 

dapat diartikan sebagai sebuah perantara (berupa teknologi) untuk menyampaikan 
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isi atau materi dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang pikiran, pe-

rasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga terjadi proses pembelajaran.  

 
MenurutSumanto (2012), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat me-

rangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  Sementara menurut Anitah (2008) 

mendefinisikan media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau pe-

ristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik me-

nerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

 
Menurut Wati (2010), dalam beberapa hal media dapat menjadi komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional yang dapat me-

rangsang siswa untuk belajar. Pengertian ini mengandung makna bahwa media 

merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang dapat menarik perhatian siswa untuk 

belajar. 

 
Leshin, Pollock, & Reigeluth (1992) mengklasifikasi media kedalam lima kelom-

pok, yaitu: 

1. Media berbasis manusia, meliputi guru, instruktor, tutor, main peran seperti 

kegiatan kelompok, dan field-trip. 

2. Media berbasis cetak, meliputi buku, buku penuntun, buku latihan, alat 

bantu kerja, dan lembaran lepas. 

3. Media berbasis visual, meliputi bagan, grafik, peta, dan tranparansi. 
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4. Media berbasis audio-visual, seperti video, film, program slide-tape, dan 

televisi. 

5. Media berbasis komputer, seperti video interaktif, hypertext, Microsoft 

Power Point (PPT), dan e-book (electronic book). 

 
Berdasarkan kelima pembagian media pembelajaran di atas, media e-book dipilih 

menjadi media pembelajaran sebagai sumber belajar yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 

B. E-Book (Electronic Book) 

 

 

 

E-book atau electronic book adalah buku teks yang dikonversi menjadi format di-

gital.Menurut Shiratuddin (2003),e-book juga memiliki pengertian sebagai ling-

kungan belajar yang memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia 

sumber daya instruksional yang menyimpan presentasi multimedia tentang topik 

dalam sebuah buku. 

 
Dalam proses pembuatannya,e-booktetap harus memenuhi syarat pembuatan 

modul/buku ajaryaitu sesuai ketentuanBadan StandarNasional Pendidikan 

(BSNP).Syarat tersebutmeliputi tigakriteria,yaitun kriteriakelayakan isi,ke- 

bahasaan dan penyajian (Tim BSNP, 2006).Dalam pengembangannyae-book 

telah banyak perubahanmenjadi lebih interaktif,yangkemudian disebut e-book 

interaktif.Dengan menggunakanmediainteraktifsepertie-bookmemungkinkan 

kegiatan pembelajaranberpusat padasiswadan memberikan interaksi antarasiswa 

dengan e-book(Zhang, 2005). 
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Menurut Sadiah(2008), tujuan dan fungsi e-book adalah sebagai salah satu 

alternatif sumber belajar.  E-book berbeda dengan buku cetak (buku konvensional) 

karena dapat memuat konten multimedia di dalamnya sehingga dapat menyajikan 

bahan ajar yang lebih menarik dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

 
Menurut Munadi (2010) e-book memiliki peran yang sangat luar biasa untuk 

mendukung proses pembelajaran, yaitu:  

1. Siswa dapat terlibat aktif karena ada proses belajar dan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna. 

2. Siswa dapat menggabungkan ide-ide baru kedalam pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya untuk memahami makna atau keingintahuan yang 

selama ini ada dalam benaknya. 

3. Memungkinkan siswa saling bekerja sama dalam suatu kelompok. 

4. Memungkinkan siswa dapat secara aktif dan antusias berusaha untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

5. Memungkinkan situasi belajar diarahkan pada proses belajar yang 

bermakna. 

6. Memungkinkan siswa dapat memahami apa yang telah dipelajarinya. 

 
Keuntungan dan manfaatmenulis, membuat dan mempublikasikane-book 

menurut Haris dalam Wijayanti (2015)di antaranyaadalah: 

a. ukuranfisik kecil,e-bookmemiliki format digital,dapat disimpan dalam 

penyimpanan data(Harddisk, CD, USB) dalam 

formatyangkompak.Puluhan, ratusan bahkanribuan buku dapat disimpan 

dalam sekepingCD, flashdisk dan lainnya, sehinggatidak mengambil 
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banyak tempat (ruanganyang besar); 

b. mudah dibawa, beberapabuku dalam formate-bookdapat dibawadengan 

mudah, baik melalui cakram DVD, USBdan mediapenyimpananlainnya; 

c. tidak lapuk,e-booktidakakan menjadi lapuk seperti layaknyabuku biasa. 

Format digital darie-bookdapat bertahan sepanjangmasadengan kualitas 

yang tidak berubah. Baik dalam tempo 1 tahun, 10 tahun atau bahkan 

lebih. Bandingkan dengan buku,yangmemerlukan perawatanyangsangat 

khusus, agar dapat bertahan lama fisiknya; 

d. mudah diproses, isi darie-bookdapat dilacakataudijelajahi dengan 

mudahdan cepat. Formate-bookyangadasaat ini memungkinkan akan hal 

tersebut.  Hal ini sangat bermanfaat bagi Andayangmelakukanstudi 

literatur, seperti mahasiswasaat menulis skripsi, 

dosenyangmelakukanpenelitian, wartawan dalam 

memperwarnaberitadanlainnya; 

e. dapat dibacaoleh orang yangtidak mampu/tidak bisamembaca, hal ini 

dikarenakan formate-bookdapat diproses oleh komputer, isi darie-

bookdapat “dibacakan”oleh sebuahkomputerdengan menggunakantext to 

speech synthesizer.  Contohnyae-bookdengan format .lit.  Riset 

memangdibutuhkanuntuk membuat teknologi pembacaanyangbagus. 

Selain untuk orangbuta, pembacaan ini jugadapatdigunakan oleh 

orangyangbutahuruf. Bahkan bisa dilakukan settinghuruf(font)yang 

besarbagi orangyangsulit membaca atau sebaliknya; 

f. mudah digandakan, penggandaanatau copyinge-booksangat mudah dan 

murah.  Untuk membuat ribuan copydarie-bookdapat dilakukan dengan 
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murah, mudah dan cepat, sementarauntuk mencetak ribuan 

bukumembutuhkan biaya yangsangat mahal dan waktuyangtidak sebentar; 

g. mudah dalam pendistribusian, pendistribusian dapat menggunakan media 

seperti internet.  Pengirimane-bookdari AmerikakeIndonesia atau 

keInggris dapat dilakukan dalam periodemenit. Buku langsungdapat 

dibacapadasaat itu juga.  Pengiriman buku secara fisik membutuhkan 

waktuyanglama, paling cepat onedayservice dan mahal. Belum lagi 

jikaadamasalah bukuyang hilangdiperjalanan.  Proses distribusi 

secaraelektronik ini memungkinkanjugaadanyaperpustakaan elektronik, di 

manaseseorangdapat meminjam buku melalui internet dan buku akan 

“dikembalikan”setelah masapeminjaman berlalu; 

h. interaktif,e-bookmampumenyampaikan informasiyanginteraktifbagi 

pembacanya.  Dalame-bookdapat ditampilkan ilustrasi multimedia, 

misalnya dengan animasi untuk menunjukkan poinyangingin dibicarakan; 

i. kecepatan publikasi, rata-ratabuku memerlukanwaktu 1-3 bulan untuk 

terbit dan dijual dipasaran. Namun e-bookhanyamemerlukan waktu 

beberapajam saja; 

j. ragam e-reader, banyak sekalie-bookreaderyang tersediadi pasaran, baik 

melalui PC, gadget e-readerdan lainnya; 

k. mendukungpenghijauan, menurut CindyKatzdan JenniferWilkov dalam 

bukunyadengan judul “How to Go Green Books”bahwajikasuatu penerbit 

menjual 1 juta copybukudengan masing-masing 250 lembarhalaman per 

copy-nyauntuk satu judul buku, makahal ituberarti diperlukan sebanyak 

12.000 pohon untuk memproduksi 1 buku saja.  
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C.  Metakognisi 
 

 
 
Menurut Flavel (1979) metakognisi adalah kesadaran seseorangtentang 

bagaimanaiabelajar, kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, 

kemampuan untuk mengamati tingkat pemahamandirinya, kemampuan 

menggunakan berbagai informasi untuk mencapai tujuandan 

kemampuanmenilai kemajuan belajarsendiri.Metakognisi merujuk 

kepadapengetahuan tentang prosesproseskognitifdancarabagaimanaproses-

proses tersebut boleh digunakan dengan baik untuk mencapai suatu matlamat 

pembelajaran(Biehler&Snowman,1993). 

 
Schraw danDennison (1994) menyatakan bahwakemampuan metakognisi 

merupakan pengetahuanindividu tentangpengetahuan merekamengenai 

keadaan dan proses pemikiran merekasendiri sertakemampuan 

merekamemulai dan mengubah sesuai keadaan dan proses pemikiran 

tersebutyangmeliput komponen pengetahuan deklaratif, prosedural 

dankondisionalyangmewakili komponen pengetahuan tentangkognisi 

seseorang. Pengertian ketigapengetahuan dikemukakan oleh Nur(2004) 

sebagai berikut: 

1.Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuanyang dimiliki siswatentangsesuatu 

2.Pengetahuan proseduraladalah pengetahuanyang dimiliki siswatentang 

bagaimanamelakukan sesuatu 

3.Pengetahuan kondisionalmerupakan pengetahuantentangkapan dan mengapa 

menggunakan pengetahuan deklaratif atau pengetahuan prosedural. 

Menurut Suherman(2001) metakognisi adalah suatu katayangberkaitan dengan 
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apayangdiketahui tentangdirinyasebagai individuyangbelajardan 

bagaimanadiamengontrol sertamenyesuaikan prilakunya. Metakognisi mengarah 

padasiswaberpikirtentangberpikirnyamerekadan kemampuan merekauntuk 

menggunakan strategi belajartertentu dengan tepat (Arends, 2001). 

 
Wellman (dalam Gama,2004) menyatakan bahwa metakognisi sebagaisuatu 

bentuk kognisiyangmerupakan proses berpikirdua tingkat atau 

lebihyangmelibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif.Oleh sebab itu, 

metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikirseseorangtentang berpikirnya 

sendiriataukognisi seseorangtentangkognisinyasendiri. 

 
Martinez(2006) mendefinisikan metakognisisebagai pemantauan dan 

pengawalan pemikiran.Howard (dalam Wicaksono, 2014) menyatakan bahwa 

metakognisi mengacu padapengetahuan seseorangmengenai proses-proses dan 

produk-produk kognisi orangitu sendiri.Livingston (dalam Wicaksono, 2014) 

menyatakan bahwametakognisi mengarahkan kepadaproses berpikirtingkat 

tinggiyangmelibatkan kontrol aktifproses kognisi dalam pembelajaran.Lebih 

lanjut, Gagne(dalam Wicaksono, 2014) juga menyatakan bahwametakognisi 

ialah proses kognisi tingkat tinggi dan proses untuk mengantarkan pengetahuan 

dan perkembangan siswadalam merencanakan, memantau dan bahkan 

mereorganisasi strategi belajar. 

 
Pengklasifikasian mengajarberpikirdalam prosespembelajaran menurutLa cost 

(dalam Sanjaya, 2011) dibagi menjadi tiga,yaituteaching of thinking, teaching 

for thinking,dan teaching about thinking.  Teaching of thingkingadalah proses 

pembelajaranyangdiarahkan untuk pembentukanketerampilan mental tertentu, 
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sedangkan teaching for thingkingyaitu proses pembelajaranyangdiarahkan 

pada usahamenciptakan lingkungan belajaryangdapat 

mendorongpengembangan kognitif.Teaching aboutthinkingadalah 

pembelajaranyangdiarahkan kepada upayauntuk membantu agarsiswalebih 

sadarterhadap proses berpikirnya. Kemampuan siswaakansadarterhadap proses 

berfikirnyadisebut kemampuan metakognisi. 

 
 
D. Penguasaan Konsep 

 

 

 

Penguasaan konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pem-

belajaran, karena dengan menguasai konsep artinya siswa dapat menerapkan 

kemampuannya.  Menurut Nurgiyantoro (2001), penguasaan merupakan ke-

mampuan seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori maupun praktik.   

 
Definisi penguasaan konsep yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Bloom 

(dalam Rustaman, 2005), yaitu penguasaan konsep adalah kemampuan menang-

kap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang di-

sajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi 

dan mampu mengaplikasikannya. 

 
konsepmenurut Uno (2006)merupakan simbol berfikir yang di-peroleh dari hasil 

membuat tafsiran terhadap fakta atau realita, dan hubungan-hubungan antara 

berbagai fakta.  Jadi, dapat disimpulkan dari kedua pengertian diatas bahwa 

penguasaan konsep adalah kemampuan seseorang dalam memahami suatu teori 

dan dapat mengaplikasikan teori tersebut. 
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Djamarah dan Zain (2006) menyatakan bahwa penguasaan konsep yang dimiliki 

siswa digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitannya 

dengan konsep yang dimiliki.Lebih lanjut, Djamarah dan Zain meyatakan bahwa 

penguasaan konsep siswa tidak terbatas hanya mengenal, tetapi siswa harus dapat 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya. 

 
Siswa dikatakan sudah menguasai konsep apabila mereka memenuhi beberapa 

kemampuan yang menurut Sanjaya (2010) indikator penguasaan konsep terdiri 

dari: 

1. Mampu menyajikan situasi kedalam berbagai caraserta mengetahui 

perbedaan. 

2. Mampu mengklasifikasikan objek-objek bedasarkan terpenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep. 

3. Mampu menghubungkan antara konsep dan prosedur. 

4. Mampu memberikan contoh konsep yang dipelajari. 

 
Rokhayati (2011) berpendapat bahwakonsep merupakan suatu pengertianyang 

dapat digunakanatau memungkinkan seseoranguntuk mengelompokkanatau 

menggolongkan suatu obyekatau peristiwatermasuk atau tidak termasuk dalam 

pengertian tersebut.  Untuk membangun konsep siswamelakukan dengan cara 

pengamatanatau membayangkan sesuatuyangkonkret terlebih dahulu.  Siswa 

tersebut dikatakan dapatmembangun konsep jikadiadapat membedakanmana 

yangtermasuk contoh dan bukan contoh dari suatu ide abstrak. 
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E. Kerangka Pikir 

 

 

 

Pembelajaran dapat optimal apabila terdapat alat bantu atau media yang 

mendukung pembelajaran tersebut.  Media pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan belajar mengajar karena media pembelajaran dapat membantu 

pembelajaran berjalan secara maksimal.Penggunaan media pembelajaran 

memiliki banyak manfaat, seperti sumber belajar yang menarik bagi siswa dan 

dapat membantu untuk menyampaikan ide yang abstrak bagi guru.  Media 

pembelajaran yang digunakan yaitu e-book, yang merupakan sebuah 

multimedia yang dapat memuat cukup informasi termasuk media lain seperti 

video, gambar, dan grafik yang memadai. 

 
Penggunaan media e-book dapat memuat banyak media di dalamnya sehingga 

menjadikan e-book sebagai salah satu media interaktif.E-book dapat memuat 

informasi yang lebih banyak karena dapat dibuat dengan memasukkan berbagai 

sumber seperti informasi yang dapat diakses melalui internet.  Selain itu, e-book 

juga dapat divariasikan bersama media lain seperti video, gambar, dan grafik 

sehingga siswa mendapat penjelasan yang mudah dipahami.  Dibandingkan 

dengan buku teks, e-book lebih mudah dibuat oleh guru dan dapat disebarkan 

kepada siswa sehingga dapat meningatkan metakognisi dan penguasaan konsep 

siswa. 
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F. Anggapan Dasar 

 

 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Peneliti menganggap bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung yang menjadi subjek penelitian memiliki pengetahuan awal yang 

sama dalam pembelajaran kimia di kelas. 

2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menggunakan media e-book efektif untuk meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan media e-book efektif untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa. 



 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung dengan populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIMIA SMA Negeri 9 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan secara acak dengan teknik cluster random sampling, 

sehingga diperoleh kelas XIMIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA4 

sebagai kelas kontrol. 

 
 
B. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretest-postestcontrol group design (Fraenkel, 2012). Penelitian ini 

dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa penggunaan media e-book 

pada kelas eksperimen saat pembelajaran.Penelitian ini melihat perbedaan pretes 

dan postes serta perbedaan keterampilan metakognisi siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Pemberian pretes yang 

berupa soal penguasaan konsep dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

yang dimiliki oleh siswa mengenai titrasi asam basa dan pemberian angket 
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metakognisi dilakukan untuk mengetahui kondisi proses pemikiran siswa sebelum 

melakukan pembelajaran, sedangkan pemberian postes yang juga berupa soal 

penguasaan konsep dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

mengenai titrasi asam basa dan pemberian angket metakognisi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi proses pemikiran siswa setelah melakukan pembelajaran.  

Desain penelitianpretest-postest control group designyang diadopsi dari Frankel 

(2012) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
 
Tabel 1. Desain penelitian 
 

 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 C O2 

 
 
 
Keterangan: 

O1 : Kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberi pretes penguasaan  

konsep siswa & angket metakognisi sebelum perlakuan. 

X1 : Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakanmedia e-book sebagai 

sumber belajar. 

C : Perlakuan kelas kontrol dengan menggunakan buku teks sebagai sumber  

belajar. 

O2 : Kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberi postes penguasaan  

konsep& angket metakognisi setelah perlakuan. 
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C. Variabel Penelitian 

 

 

 

Menurut Sugiyono (2010), variabel penelitian pada dasarnyaadalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehinggadiperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.  Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media e-book. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalahketerampilan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa. 

3. Variabel Kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi titrasi asam basa. 

 

 

D. Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4. Media e-book titrasi asam basa 
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E. Instrumen Penelitian 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Soal Pretes dan Postesyang berupa soal penguasaan konsep pada materi 

titrasi asam basa.  Soal terdiri dari 5 soal pilihan jamak dan 4 soal uraian. 

2. Angket metakognisi siswa yang diadopsi dari Andriani (2017). 

3. Angket respon siswa terhadap media e-book paa materi titrasi asam basa. 

4. Lembar observasi aktivitas siswa. 

5. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menggunakan media e-book. 

 
 
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Pendahuluan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian yaitu : 

a. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data kelas, data 

siswa, jadwalpelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, penggunaan 

media pembelajaran, ketersediaan alat dan bahan di laboratorium yang dapat 

mendukung pelaksanaan penelitian. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

a. Tahap persiapan  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

media e-book titrasi asam basa.  Mempersiapkan instrumen penelitian 

berupa soal pretes-postes penguasaan konsep siswa,angket metakognisi 

siswa, angket respon siswa terhadap media e-book titrasi asam basa,dan 

lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menggunakan media e-book. 

b. Tahap validasi instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu soal pretes-postes 

yangakan digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan 

akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai penguasaan 

konsep titrasi asam basa. 

c. Tahap penelitian  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.Urutan prosedur pelaksanaannya yaitu: 

1) Memberikan angket metakognisi pada siswa kelas kontrol (XI MIA 4) 

dan kelas eksperimen (XI MIA 3), untuk mengetahuikondisi proses 

pemikiran siswa di awal sebelum melakukan pembelajaran. 

2) Memberikan pretes penguasaan konsep siswa mengenai materi titrasi 

asam basa kepada siswa kelas kontrol (XI MIA 4) dan kelas eksperimen 

(XI MIA 3), untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
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3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi titrasi asam 

basadisertai media e-book pada kelas eksperimen (XI MIA 3) dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi titrasi asam 

basamenggunakan buku teks pada kelas kontrol (XI MIA 4). 

4) Memberikan angket metakognisi seperti di awal pembelajaran pada 

siswa kelas kontrol (XI MIA 4) dan kelas eksperimen (XI MIA 1), 

untuk mengetahuikondisi proses pemikiran siswa setelah melakukan 

pembelajaran. 

5) Memberikan angket respon siswa mengenai media e-book yang 

digunakan dalam pembelajaran pada kelas eksperimen (XI MIA 1). 

6) Memberikan soal postes penguasaan konsep siswa mengenai materi 

titrasi asam basa kepada siswa kelas kontrol (XI MIA 4) dan kelas 

eksperimen (XI MIA 1), untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

setelah pembelajaran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
3. Tahap Akhir Penelitian 

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu: 

a. Melakukan analisis data. 

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. 

c. Menarik simpulan. 

 
Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian 
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G. Analisis Data Penelitian 

 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranyayaitu : 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 
 
 
Arikunto (2013) menyatakan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

 

a. Validitas 

Menurut Arikunto (2013), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen tes.Pada penelitian ini instrumen 

yang diuji validitasnya adalah soal pretes-postes untuk penguasaan konsep siswa 

pada materi titras asam basa.  Uji validitas dilakukan menggunakan rumus 

product moment dengan angka kasar seperti yang dikemukakan oleh Pearson, 

dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS Statistics 

17.0. Instrumen dikatakan valid jika r������ ≤ r�	
�� dengan taraf signifikan 

5%.Kualitas soal dilihat dari segi validitas dapat ditentukan dengan menafsirkan 

koefisien korelasi dengan menggunakan kriteria yang menurut Arifin (2011): 

0,81 – 1,00 = sangat tinggi  

0,61 – 0,80 = tinggi 

0,41 – 0,60 = cukup 

0,21 – 0,40 = rendah 

0,00–0,20 = sangat rendah 

 
b. Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.Suatu alatevaluasi di-

sebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya 

dan konsisten.  Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat 

evaluasi.  Menurut Guilford, dalam hal ini analisis dilakukan menggunakan 

software SPSS Statistics 17.0.  Instrumen tes yang diukur reliabilitasnyayaitu soal 

pretes-postes untuk penguasaan konsep siswa pada materi titras asam basa 

 
Kriteria derajat reliabilitas (r

) alat evaluasi menurut Guilford dalamDarmawanti 

(2017) yaitu : 

0,80<r

 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi   

0,60<r

  ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi   

0,40<r

  ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang   

0,20<r

  ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah   

0,00<r

  ≤ 0,20; tidak reliabel 

 
2. Analisis Data 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data keterampilan metakognisi, 

penguasaan konsep, dan analisis data pendukung.  Analisis data soal pretes-postes 

dilakukan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa pada materi titrasi asam 

basa.Kemudian, sebagai data pendukung dilakukan analisis data aktivitas siswa 

selama pembelajaran, analisis data respon siswa mengenai media e-book, dan 

analisis lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meng-

gunkan media e-book. 
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a. Analisis Data Metakognisi Siswa 

 

 

 

Datayangdiungkapkandalam penelitian ini adalah datamengenai ketermpilan 

metakognisi dengan menggunakan instrumen dalam bentuk angket.  Kisi-kisi 

instrumen keterampilan metakognisiyangdigunakan  penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 
 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen metakognisi 
 
 
 

No 
 

Faktor 
 

Indikator 
 

NoItem 
 

Jumlah 

1. 
Pengetahuan 

deklaratif 

1. Siswamemiliki 
pengetahuansebelum 
belajar 

1(f),2 (u), 3 
(u), 4(f) 

 
 
 
 

12 2. Mengetahui tentang 
informasi bahan materi 
yangdigunakan untuk 
belajar 

5 (u), 6 (u), 7 
(u) 

3 Mengetahui 
keterampilan dan 
kemampuan 
intelektualnya 

8(u), 9(u), 
10(f), 11 (u), 
12 (u) 

2 
Pengetahuan 

Prosedural 

1. Menyelesaikan dan 
melaksanakan prosedur 
pembelajaran 

13. (f), 14 (f), 
15 (f), 16 (u), 
17 (f), 18 (f) 

 
 
 
 
 

12 
2. Siswadapat 

menentukan waktu 
yangtepat dalam 
melaksanakan prosedur 
pembelajaran 

19. (f), 20 (u), 
21(u), 22(u) 
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3.  Siswa dapatmemperoleh 
pengetahuan melalui 
eksperimen atau diskusi 
kelompok 

23. (f), 24 (u) 

3 
Pengetahuan 

Kondisional 

1. Menentukan kapanprosedur 
atau strategi belajar dapat 
digunakan 

25. (f), 26(u), 
27 (f), 28 (u), 
29 (u), 30(f) 

 
 
 
 
 

12 
2. Siswa dapatmemperoleh 

pengetahuan melalui cara 
belajar tertentu 

31. (f), 32(f), 
33 (f), 34 (f), 35 
(f), 
36 (u) 

                                          Jumlah 36 

 
Keterangan:  (f) =favorable (pernyataan positif);jumlah =18 

(u)=unfavorable(pernyataan negatif); jumlah =18 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, butir-butirpertanyaan disajikan dalam duabentuk, 

yaitu pernyataan positifdan penyataan negatif. Analisis data angket 

keterampilan metakognisimenggunakan carasebagai berikut : 

1. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untukmengelompokkan jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket. Pengkodean dataini dibuat buku kodeyang 

merupakan suatu tabel berisi tentangsubstansi–substansiyanghendak diukur, 

pertanyaan-pertanyaanyangmenjadi alatukursubstansi tersebut 

sertakodejawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya. 

2. Melakukan tabulasi databerdasarkan klasifikasiyangdibuat, bertujuan untuk 

memberikangambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaanangket dan banyaknyarespon (pengisi angket). 

3. Memberi skorjawaban responden berdasarkanTabel3 berikut : 

Tabel 3.Penskoran padaangket keterampilanmetakognisi 
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No PilihanJawaban SkalaPemberian Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan negatif 
1. Selalu 3 3 
2. Kadang-kadang 2 2 
3. Tidak pernah 1 1 

 
 
4. Mengolah jumlah skor jawaban responden 

Pengolahan jumlah skor(ƩS)jawabanangket adalah sebagai berikut : 

a) Skoruntuk pernyataanSelalu (SL) 

(1) Pernyataan positif: skor=3 xjumlah responden 

(2) Pernyataan negatif: skor=1 xjumlah responden  

b) Skoruntuk pernyataanKadang-kadang(KD) 

(1) Pernyataan positif: skor=2 xjumlah responden 

(2) Pernyataan negatif: skor=2 xjumlah responden  

c) Skoruntuk pernyataanTidak pernah(TP) 

(1) Pernyataan positif: skor=1 xjumlah responden 

(2) Pernyataan negatif: skor=3 xjumlah responden 

5. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

% Xin = 
⅀�

����� × 100%              (Sudjana, 2005)  

Keterangan : 

% Xin  =  Persentase jawaban angket-pada pembelajaran menggunakan 

inkuiri terbimbing pada materi titrasi asam basa 

⅀S= jumlah skor jawaban 

Smaks  =skor maksimum yang diharapkan  
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6. Melakukan perhitungan rata-rata keterampilan metakognisi siswa untuk 

pretest dan postest, ini dilakukanuntuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemahaman siswa melalui nilai n-Gain.  Nilai n-Gain dihitung berdasarkan 

rumus berikut:  

n-Gain=  
%��������%�������


���%�������  

Kriteria skor n-Gainmenurut Hake (2002) adalah:  

1. Pembelajaran dengan nilai n-Gain“tinggi”, jika n-Gain> 0,7. 

2. Pembelajaran dengan nilai n-Gain“sedang”, jika n-Gain0,3 <n-Gain= 0,70   

3.  Pembelajaran dengan nilai n-Gain“rendah”, jika n-Gain= 0,3.  

7. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan 

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan 

dengan membaca table-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia.  

8. Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan 

tafsiran Arikunto (2010).  

 

Tabel 4. Tafsiran skor (persen) angket metakognisi  
 
 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat Tinggi 
60,1%-80% Tinggi 
40,1%-60% Sedang 
20,1%-40% Rendah 
0,0%-20% Sangat rendah 

 
 
 
 
 
b. Analisis Data Angket Respon Siswa 
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Analisis data angket respon siswa mengenai media e-book yang digunakan dalam 

pembelajaran.Langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1) Mengklasifikasikan data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

berdasarkan pernyataan angket. Dalam pengkodean data ini dibuat buku kode 

yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak 

diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta 

kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya. 

2) Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat, bertujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap 

jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi 

angket). 

3) Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dilakukan 

berdasarkan skala Likert seperti pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 

 
No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (ST) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
 
 
 
4) Menghitung jumlah skor diberikan setiap responden.  
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5) Menghitung persentase skor angket dengan rumus sebagai berikut: 

% Skor = ∑ Skor
Skor max × 100% 

Keterangan: % Skor = Persentase angket mengenai media 

e-book yang digunakan dalam pembelajaran 

∑ Skor = Jumlah persentase angket mengenai media 

e-book yang digunakan dalam pembelajaran 

Skor max = Skor maksimum (9 pernyataan× 5 = 45) 

6) Menafsirkan skor secara keseluruhan berdasarkan tafsiran menurut Arikunto 

(2013) pada tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Tafsiran skor (persentase) 

 
Skor (Persentase) Kriteria 

80,1% – 100% Sangat tinggi 

60,1% – 80% Tinggi 

40,1 – 60% Sedang 

20,1% – 40% Rendah 

0,0% – 20% Sangat rendah 

 
 
 

c. Analisis Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

 

Analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa ini dimaksudkan untuk mengamati 

dan manila aktivitas siswa selama pembelajaran dalam tiga kali pertemuan.Pada 

lembar pengamatan siswa, pengamat menuliskan kategori-kategori penilaian yang 

muncul dengan menggunakan ceklis (√ ) pada baris dan kolom yang sesuai 

dengan indikator pengamatan.   
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Untuk melihat aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dilakukan untuk menganalisis data aktivitas siswa adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung jumlah ceklis (√) pada lembar pengamatan berdasarkan indi-

kator aktivitas yang telah ditentukan. 

2. Menghitung persentase dari setiap indikator aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa. 

3. Menghitung jumlah ceklis (√) untuk semua indikator aktivitas yang dilaku-

kan oleh siswa. 

4. Menghitung persentase semua indikator aktivitas yang dilakukan oleh siswa. 

5. Melakukan perhitungan persentase siswa yang aktif seperti yang dikemuka-

kan Sudjana (2005) yaitu dengan rumus: 

PSA = NA
N × 100% 

Keterangan: 

PSA = Persentase siswa yang aktif 

NA = Banyaknya siswa yang aktif 

N = Banyaknya siswa keseluruhan 

6. Kemudian menghitung rata-rata persentase siswa yang aktif untuk setiap 

pertemuan. 

7. Menafsirkan data dengan kriteria aktivitas siswa pada tabel 7 berikut. 

 
 
 
 
 
Tabel 7.Kriteria aktivitas siswa 
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Persentase Kriteria 

81% – 100% Sangat baik 

61% – 80% Baik 

41% – 60% Cukup 

21% – 40% Kurang 

0% – 20% Sangat kurang 

 

 

 

d. Analisis Data Penguasaan Konsep Siswa 

 

 

Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan 

konsep, prinsip, dan teori kimia ke dalam situasi yang konkret.Penguasaan konsep 

siswa diukur dengan menggunakan soal pretes dan postes pada materi titrasi asam 

basa yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliablitasnya.Berikut ini prosedur 

analisis datanya. 

1) Mengubah skor menjadi nilai  

Skor pretes dan postes siswa yang diperoleh dari hasil penelitian diubah 

menjadi nilai yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Nilai siswa = jumlah skor jawaban yang diperoleh
jumlah skor maksimal × 100 

2) Menghitung n-Gain 

Untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi titrasi asam basa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) 

besarnya peningkatan dihitung dengan rumus n-Gainyaitu : 

9 − ;<=9 = nilai pretes − nilai postes
100 − nilai pretes  

3) Menentukan kriteria n-Gain 
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Setelah diperoleh n-Gain kemudian menetukan kriteria n-Gain.  Kriterianya 

adalah sebagai berikut : 

n-Gain> 0,7 kriterianya “tinggi”  

0,3 <n-Gain ≤ 0,7 kriterianya “sedang”  

n-Gain ≤ 0,3 kriterianya “rendah” 

 
 
e. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Menggunakan Media E-Book 

 

 

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan 

media e-booktitrasi asam basa, dilakukan langkah-langkah yang menurut Sudjana 

(2005) adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menggunakan 

rumus: 

% Ji = @∑ Ji
N A × 100% 

Keterangan:  

% Ji  = Persentase ketercapaian setiap aspek pengamatan pada  

pertemuan ke-i 

∑Ji  = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh  

pengamat pada pertemuan ke-i 

N   = Skor maksimal (skor ideal) 

 
 

2) Menghitung rata-rata data pengelolaan aktivitas keterlaksanaan pembelajaran. 
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3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase pengelolaan pembelajaran 

pada Tabel 8. 

 
 
Tabel 8. Kriteria tingkatkemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

 
 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat Rendah 

 
 
 
3. Teknik Pengujian Hipotesis 

 

 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

rata-rata.  Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata harus dilakukan uji pra-

syarat telebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dua varians. 

 
 
a. Uji Normalitas 

 

 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Rumusan hipotesis pada pengujian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

Hipotesis:  H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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  H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  

normal. 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS 17.0 dengan kriteria uji  

apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (terima 

H0). 

 
 
b. Uji Homogenitas Dua Varians 

 
 
 
Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.  Rumusan hipotesis pada uji 

homogenitas dua varians adalah sebagai berikut. 

 
Hipotesis: H0 : sampel mempunyai varians yang homogen 

  H1 : sampel mempunyai varians yang tidak homogen 

 
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS 17.0 dengan kriteria uji  

apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data tersebut berasal dari varians yang  

homogen. 

 
 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

 

 

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata n-

Gainketerampilan metakognisi dan penguasaan konsep siswa pada materi titrasi 

asam basa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.  

Uji perbedaan dua rata-rata n-Gain dilakukan menggunakan program SPSS 17.0 
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dengan independent sample t-test.  Kriteria ujinya terima H0 jika nilai 

sigfinikasinya < 0,05.  Adapun hipotesis pada uji perbedaan dua rata-rata untuk 

keterampilan metakognisi yaitu sebagai berikut : 

 
Hipotesis:  

H0 : Rata-rata n-Gainketerampilan metakognisi siswa yang dalam  

pembelajarannyamenggunakan mediae-book lebih tinggi atau sama 

dengan rata-rata n-Gainketerampilan metakognisisiswayang dalam 

pembelajarannya tidak menggunakan media e-book. 

H1 : Rata-rata n-Gainketerampilan metakognisi siswa yang dalam  

pembelajarannyamenggunakan mediae-book lebih rendah daripada rata-

rata n-Gainketerampilan metakognisi siswa yang dalam pembelajarannya 

tidak menggunakan media e-book. 

 
Hipotesis pada uji perbedaan dua rata-rata untuk penguasaan konsep siswa pada 

materi titrasi asam basa yaitu sebagai berikut. 

 
Hipotesis:  

H0 : Rata-rata n-Gainpenguasaan konsep siswa pada materi titrasi asam basa 

yang dalam pembelajarannya menggunakan mediae-book lebih tinggi 

atau sama dengan rata-rata n-Gainpenguasaan konsep siswa pada materi 

titrasi asam basa yang dalam pembelajarannya tidak menggunakan media 

e-book. 

 

 

H1 : Rata-rata n-Gainpenguasaan konsep siswa pada materi titrasi asam basa 
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yang dalam pembelajarannya menggunakan mediae-book lebih rendah 

daripada rata-rata n-Gainpenguasaan konsep siswa pada materi titrasi 

asam basa yang dalam pembelajarannya tidak menggunakan media        

e-book. 

 
 

4. Analisis Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 
 
 
Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata keterampilan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa, selanjutnya dilakukan perhitungan effect size untuk 

menentukan seberapa besar ukuran pengaruh mediae-book untuk 

meningkatkanketerampilan metakoginisi dan penguasaan konsep siswa pada 

materi titrasi asam basa.  Rumus untuk ukuran pengaruh yang menurut Jahjouh 

(2014) adalah sebagai berikut. 

 

μ = tC
tC + df 

Keterangan : μ  = effect size   t   = t hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan 

 
Kriteria effect size seperti menurut Dyncer (2015) adalah sebagai berikut : 

μ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 <μ ≤ 0,40; efek kecil 

0,40 <μ ≤ 0,75; efek sedang 

0,75<μ ≤ 1,10; efek besar 

μ> 1,10; efek sangat besar 



 

 
 

 

 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

1) Simpulan 

 
 
 

Adapun simpulan dari hasil pengamatan dan pembahasan sebelumnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media e-book dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa pada materi titrasi asam basa.  Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan rata-rata n-Gain metakognisi antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan media e-book dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materi titrasi asam basa.  Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan rata-rata n-Gain penguasaan konsep antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan effect size, peningkatan keterampilan 

metakognisi dan penguasaan konsep siswadipengaruhi oleh media e-book. 
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2) Saran 

 

 

 

Adapun saran yang diberikan penulis setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi calon peneliti, penggunaan e-book harus di perhatikan dalam 

meningkatkan keterampilan metakognisi dan penguasaan konsep siswa. 

2. Bagi calon peneliti yang menggunakan mediae-bookdalam pembelajaran, 

fasilitas yang berada di sekolah harus diperhatikan. 

3. Bagi calon peneliti, diharapkan memberi perhatian lebih kepada siswa saat 

pembelajaran menggunakan e-book agar siswa tidak membuka hal lain yang 

tidak berhubungan dengan pelajaran. 
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